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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari reward (hadiah) dan punishment 
(hukuman) terhadap kedisiplinan dalam belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni 
Surakarta . Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan eksperimen 
yaitu dengan adanya kelas kontrol dan kelas esksperimen. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah tes, angket, observasi dan dokumentasi. Validitas data 
menggunakan teknik korelasi produk moment dari pearson. Dalam kelas kontrol hasil belajar 
yang didapat masih banyak siswa yang belum tuntas. Siswa yang belum tuntas sebanyak 22 
siswa dengan persentase sebanyak 56,42% sedangkan siswa yang tuntas ada 17 siswa dengan 
persentase 43,58%. Dalam hasil kelas eksperimen, terdapat banyak siswa yang sudah tuntas. 
Siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa dengan persentase 58,97% dan siswa yang belum tuntas 
ada 16 siswa dengan persentase 41,03%. Dalam uji thitung hasil belajar kelas eksperimen (pretest) 
dan kontrol didapat hasil uji-t sebesar 0,79 dan dalam hasil belajar kelas eksperimen (postest) 
dan kontrol didapat hasil uji-t sebesar 1,12. Dalam data angket kedisiplinan kelas eksperimen 
dan kontrol didapat hasil uji-t sebesar 1,77 dan dalam data angket reward dan punishment kelas 
eksperimen dan kontrol didapat hasil uji-t sebesar 0,83. Hasil uji ttabel yaitu sebesar 3,42. Karena 
thitung lebih kecil daripada ttabel maka hipotesis diterima yaitu ada pengaruh reward (hadiah) dan 
punishment (hukuman) terhadap kedisiplinan dalam belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
22 Sruni Surakarta  
 
Kata kunci: reward, punishment, kedisiplinan belajar 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of rewards (rewards) and punishment (punishment) on 
discipline in the fourth grade students of SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta. In this study 
using the type of quantitative research with experiments that is with the control class and 
esksperimen class. Data collection techniques used in the study are test, questionnaire, 
observation and documentation. Data validity using product moment correlation technique from 
pearson. In the control class the learning outcomes obtained are still many students who have not 
completed. Students who have not completed as many as 22 students with a percentage of 
56.42% while complete students there are 17 students with a percentage of 43.58%. In the 
experimental class results, there are many students who have completed. Students who complete 
as many as 23 students with percentage of 58.97% and students who have not completed there 
are 16 students with 41.03% percentage. In the t test, the experimental result of the experimental 
class (pretest) and the control obtained the t-test result of 0.79 and in the experiment class study 
result (posttest) and control, the result of t-test is 1.12. In the experimental and experimental 
class experimental questionnaire data obtained t-test results of 1.77 and in the data questionnaires 
reward and punishment experimental class and control obtained t-test results of 0.83. T table test 
result that is equal to 3,42. Because t count is smaller than ttable then hypothesis accepted that 
there is influence of reward (reward) and punishment (punishment) to discipline in student 
learning fourth grade SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan semua orang. Pendidikan biasa dilakukan di sekolah 
yang menjadi pendidikan formal bagi seseorang. Dalam proses pembelajaran yang ada di 
sekolah banyak sekali diajarkan dalam segala hal. Pendidikan didalam sekolah ini digunakan 
sebagai sarana dalam pembentukan karakter bagi anak-anak. Dalam segala proses 
pembelajaran disekolah diharapkan peserta didik dalam segala sikap, ucapan, dan 
perilakunya dapat mencerminkan karakter yang baik.  
Menurut Ary Ginanjar dalam Furqon Hidayatullah (2010:71), mengatakan bahwa 
karakter dalam hal utama terdiri dari tujuh karakter, karakter tersebut memiliki sebutan yaitu 
Bangkit dengan Tujuh Budi Utama yang didalamnya meliputi jujur, disiplin, tanggung jawab, 
kerjasama, visioner, peduli dan juga adil yang menjadikan seseorang lebih baik dalam 
melakukan semua kegiatan. 
Karakter kedisiplinan menjadi hal utama dalam membentuk perilaku siswa agar 
menjadi lebih baik. Seperti yang dikatakan Somayeh (2013) dalam jurnal Ignatius Jeffrey dan 
Ade Zein yaitu disiplin merupakan suatu faktor yang efektif dalam melaksanakan 
pembelajaran karena dapat membimbing peserta didik dalam mengendalikan diri seperti 
pembiasaan menerima pendapat dari orang lain. 
Pembelajaran kedisiplinan dilakukan oleh guru. Seorang guru harus memiliki sikap 
tegas dan memberi contoh yang baik  akan aturan yang ditetapkan supaya siswa bisa meniru 
sikap disiplin yang dicontohkan oleh guru. Dalam pembelajaran, guru bisa memberikan suatu 
cara untuk kedisiplinan seperti menggunakan reward dan juga punishment supaya 
pembelajaran lebih menarika dan siswa mau mengikuti aturan yang sudah ada. 
Reward (hadiah) adalah segala sesuatu yang diperoleh seseorang karena melakukan 
hal yang positif. Sedangkan punishment (hukuman) adalah segala sesuatu yang dipeoleh 
seseorang karena melakukan hal yang bersifat negative atau kurang baik. Reward dan 
punishmen ini merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan terutama dalam membentuk 
suatu kedisiplinan. 
Berdasarkan dari uraian yang sudah dipaparkan diatas, maka peneliti ingin 
mengetahui seberapa pengaruh reward dan juga punishment terhadap kedisiplinan dalam 
belajar siswa, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
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Reward (Hadiah) dan Punishment (Hukuman) Terhadap Kedisiplinan Dalam Belajar Siswa 
Kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun pelajaran 2017-2018”. 
Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta ini diberikan 
pada siswa kelas IV yang diketahui ahwa kedisiplinan dalam belajar siswa masih rendah. 
Pembelajaran yang diberikan guru monoton, sehingga siswa kurang memperharikan guru 
dalam pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah reward dan punishment dapat 
member pengaruh dalam kedisiplinan belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni 
Surakarta. Penelitian ini diharapkan dapat member kontribusi dalam medisiplinakan belajar 
siswa dalam proses pembelajaran menggunakan reward dan punishment.  
Hukuman dan juga ganjaran merupakan suatu proses pendidikan yang menjadi suatu 
alat dalam pembelajaran dalam memperbaiki perlakuan dalam diri peserta didik. Hukuman 
ini diberikan atas perbuatan yang tidak baik, sedangkan ganjaran diberikan atas perilaku yan 
baik (Purwanto, Ngalim.2006: 186) 
 
2. METODE  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang dalam proses menetukan hasil dengan menggunakan angka. 
Penelitian yang digunakan termasuk dalam penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen ini 
adalah penelitian yang dalam pelaksanaannya menggunakan percobaan terhadap dua 
kelompok, kelompok yang pertama akan diberi pelakuan dengan memberikan variabel yang 
akan diteliti atau disebut juga dengan kelas eksperimen, sedangkan kelompok kedua tidak 
diberi perlakuan yaitu tidak diberikan variabel yang akan diteliti atau disebut kelas kontrol 
(Setyosari,Punaji. 2010:158). Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari pemberian variabel bebas yaitu X1 dan X2 terhadap variabel terikat yaitu Y1. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta. Dalam 
melakukan penelitian, peneliti menggunakan sampel kelas IV. Kelas IV ini terbagi menjadi 
dua rombel yaitu kelas A dengan jumlah siswa 39 dan kelas B dengan jumlah siswa 39 siswa. 
Kelas A digunakan sebagai kelas eksperimen atau kelas yang diberikan perlakuan berupa 
variabel bebas, sedangkan kelas B sebagai kelas kontrol yaitu tidak diberikan perlakuan 
variabel bebas. 
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Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data menggunakan teknik 
tes, angket atau kuesioner, dan dokumentasi.  Dari pengumpulan data tersebut, nantinya akan 
diolah menjadi sebuah data dengan menggunakan pengujian data sehingga akan mempeoleh 
hasil data yang akan dicamtumkan dalam pembahasan. Pengujian data dilakukan dari uji 
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas ini menggunakan teknik korelasi produk momen 
dari Pearson. Dalam teknik yang digunakan untuk mencari validitas dari suatu data yang 
sudah didapat oleh penulis , apakah data tersebut temasuk dara yang valid atau tidak. Dengan 
begitu setelah didapat valid, dapat dilanjut kebagian selanjutnya (Darmadi, Hamid. 
2011:136). 
Pengujian data selanjutnya yaitu uji reliabilitas. Cara mencari uji reliabilitas ini, 
peneliti menggunakan rumus dari Koefisien Alfa dari Cronbach. Teknik ini digunakan untuk 
mencari seberapa besar nilai reliabel dari data tersebut. Nilai data tersebut berkisar dari 0,00 
sampai yang paling tinggi adalah 1(Darmadi, Hamid. 2011: 122). 
Setelah melakukan pengujian data, kemudian dilakukan uji prasyarat. Dalam 
melakukan uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam uji 
normalitas, peneliti menggunakan rumus dari Tes Chi-Square (X
2
). Teknik ini digunakan 
untuk menguji apakah data yang sudah ada termasuk normal atau tidak (Setyosari, Punaji. 
2010:214). 
Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian homogenitas. Pengujian 
homogenitas ini dicari dengan menggunakan rumus F. Dalam melkukan uji ini, sebelumnya 
mencari varian dari dua kelompok tersebut, baru setelah itu untuk mencari uji F ,maka hasil 
dari varian tersebut dihitung dengan cara membagi varian yang besar dibagi dengan varian 
yang kecil (Setyosari, Punaji. 2010:215): 
Setelah dilakukan pengujian data dan pengujian prasyarat, selanjutnya melakukan 
teknik analisis data. Sebelum mencari hipotesis, dilakukan pencarian skor nilai dari siswa 
dengan cara seperti ini (Setyosari,Punaji. 2010:222): 
Skor = 
                   
 
       
Selanjutnya menghitung mean atau biasa dengan symbol (X) dan juga standar deviasi 
(SD). Cara mencari mean atau mencari nilai rata-rata dalam suatu data yang sudah didapat itu 
dan SD (Setyosari, Punaji. 2010:213). 
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Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji-t. rumus yang digunakan dalam mencari uji-t adalah 
(Darmadi, 2011:310): 
t=
     
 
   
  
 
   
  
 
Pengujian hipotesis dengan rumus tersebut kemudian diambil kesimpulan dari 
hipotesis yang sudah ditentukan, yaitu: 
Ho = ada pengaruh reward (hadiah) dan punishment (hukuman) terhadap kedisiplinan dalam 
belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun pelajaran 2017-2018. 
Ha = tidak ada pengaruh reward (hadiah) dan punishment (hukuman) terhadap kedisiplinan 
dalam belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun pelajaran 2017-
2018. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta ini untuk 
memperoleh data yang akan di hitung untuk memperoleh hasil sebagai berikut: 
Dalam data hasil belajar siswa kelas kontrol yang dilakukan di SD Muhammadiyah 
22 Sruni Surakarta ini menggunakan kelas IV B dengan jumlah siswa 39 siswa. Kelas kontrol 
merupakan kelas yang dalam pelaksanaan belajar mengajar tidak diberik perlakukan variabel 
bebas yaitu reward (hadiah) dan punishment (hukuman). Dalam hasil data yang sudah 
didapat kemudian dihitung dan dicari jumlah siswa yang belum tuntas atau belum melebihi 
75 dan yang sudah tuntas atau sudah melebihi 75. Kemudian didapat hasil seperti tabel 
berikut: 
Tabel 1 Data nilai kelas kontrol 
No  Kategori  Frekuensi  Presentase  
1 Tuntas  17 43,58% 
2 Belum tuntas  22 56,42% 
 Jumlah  39 100,00% 
 
Dalam data tersebut terdapat hasil bahwa siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa 
dan belum tuntas seanyak 22 siswa. Dengan begitu dalam kelas kontrol masih banyak 
siswa yang belum tuntas. 
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Data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen ini dilakukan di kelas IV A 
dengan jumlah 39 siswa. Kelas eksperimen ini adalah kelas yang mendapat perlakuan 
berupa variabel bebas yang diteliti. Dalam kelas eksperimen ini juga dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu siswa yang tuntas dan belum tuntas. Hasil yang diperoleh dalam data 
ini sebagai berikut: 
Tabel 2 Distribusi nilai siswa kelas eksperimen pretest 
No  Kategori  Frekuensi  Presentase  
1 Tuntas  16 41,03% 
2 Belum tuntas  23 58,97% 
 Jumlah  39 100,00% 
 
Dalam data tersebut , hasil yang didapat yaitu siswa yang  belum tuntas sebanyak 
23 siswa sedangkan siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa. Kemudian dilakukan posttest 
yang didapat hasil seperti tabel dibawah. 
Tabel 3 data nilai siswa kelas eksperimen postest 
No  Kategori  Frekuensi  Presentase  
1 Tuntas  23 58,97% 
2 Belum tuntas  16 41,03% 
 Jumlah  39 100,00% 
 
Dalam data tersebut, hasil yang didapat yaitu siswa yang tuntas sebanyak 23 
siswa sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 16 siswa. Sehingga dalam kelas 
eksperimen ini didapat hasil bahwa banyak siswa yang tuntas dibandingkan siswa yang 
belum tuntas. 
Setelah itu kemudian dilakukan pengujian normalitas dan juga pengujian 
homogenitas. Dalam pengujian normalitas, peneliti menggunakan Tes Chi Square (X
2
). 
Sehingga didapat hasil seperti tabel yang ada dibawah ini: 
 
Tabel 4 uji normalitas 









1  Data hasil belajar kelas 
kontrol  
11,34 12,79  
 
Normal  
2 Data hasil belajar kelas 
eksperimen (pretes dan 
postest) 








4 Data angket 
kedisiplinan  kelas 
kontrol  
11,34 12,19 Normal  
5 Data angket reward dan 
punishmen kelas 
eksperimen 
11,34 77,12 Normal  
6 Data angket reward dan 
punishment kelas 
kontrol 
11,34 20,48 Normal  
 
Dari data tersebut dikatan normal karena nilai dari Tes Chi Square (X
2
)hitung lebih 
besar dari pada nilai Tes Chi Square (X
2
)tabel. Sehingga dapat dikatan bahawa data 
tersebut berdistribusi normal. 
Selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah uji homogenitas. Dalam uji 
homogenitas ini, peneliti menggunakan rumus dari uji F. dengan menggunakan uji F, 
maka didapat hasil seperti ini: 
Tabel 5 uji homogenitas 
No  Jenis  Uji Ftabel Hasil data  
(F)hitung 
Keterangan  
1 Data hasil belajar postest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
1,71 1,33 Homogen 
2 Data hasil belajar pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
1,71 1,58 Homogen 
3 Data angket kedisiplinan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
1,71 1,06 Homogen 
4 Data angket reward dan punismen 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
1,71 1,70 Homogen 
 
Dalam tabel yang ada diatas dikatakan homogen dikarenakan hasil dari Fhitung 
lebih kecil dari pada hasil Ftabel. Dengan begitu hasil yang didapat tersebut homogen. 
Selanjutnya adalah dengan melakukan uji-t. Uji-t ini digunakan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh dalam reward (hadiah) dan punishment (hukukan) terhadap kedisiplinan 
dalam belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta. Menurut Ngalim 
Purwanto (2006:186) ini mengatakan reward (ganjaran) dan juga punishment (hukuman) 
adalah suatu alat pendidikan yang saling berkaitan satu sama lain dalam membentuk 
perlakuan yang lebih baik lagi. Dalam hal ini hukuman dan juga ganjaran diberikan 
8 
kepada seseorang atas perbuatan yang sudah dilakukannya sendiri. Reward dan juga 
punishment ini digunakan dalam memperbaiki perlakukan seseorang yaitu dalam 
membentuk kedisiplinan seseorang.  Dengan begitu maka didapat hasil sepeti dalam tabel 
berikut: 
Tabel 6 data uji -t 
No  Jenis  Uji –t tabel Uji –t hitung Keterangan  
1 Data hasil belajar postest 
kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
3,42 0,79 signifikan 
2 Data hasil belajar pretest 
kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
3,42 1,12 Signifikan  
3 Data angket kedisiplinan 
kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  
3,42 1,77 signifikan 
4 Data angket reward dan 
punishment kelas 
eksperimen dan kelas 
kontrol  
3,42 0,83 Signifikan  
 
Dalam tabel yang ada diatas, diadap hasil yaitu adanya penerimaan dari hipotesis. 
Dikarenakan uji-thitung lebih kecil dari uji-ttabel. Dengan begitu maka didapat hasil bahwa 
hipotesis diterima yaitu ada pengaruh reward (hadiah) dan punishment (hukuman) 
terhadap kedisiplinan dalam belajar siwa kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni 
Surakarta tahun pelajaran 2017-2018. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil pembahasan yang ada diatas, maka didapat hasil kesimpulan sebagai berikut: 
Dalam kelas kontrol, hasil yang didapat masih banyak yang belum tuntas. Dalam hasil yang 
terdapat dalam kelas kontrol sebanyak 22 siswa masih belum tuntas dengan tingkat 
presentase sebanyak 56,42%. Sedangkan siswa yang sudah tuntas sebanyak 17 siswa dengan 
tingkat persentase sebanyak 43,58%. Dengan begitu, dapat dilihat bahwa dalam kelas kontrol 
masih banyak siswa yang belum tuntas dalam hasil belajar. 
Dalam kelas eksperimen (pretest) hasil yang didapat adalah 23 siswa belum tuntas 
dengan tingkat persentase sebanyak 58,97%. Sedangkan siswa yang tuntas ada 16 siswa 
dengan tingkat persentase sebanyak 41,03%. Kemudian dilakukan postest dalam kelas 
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eksperimen, hasil yang didapat banyak yang tuntas. Dalam hasil yang didapat dalam kelas 
eksperimen sebanyak 16 siswa belum tuntas dengan tingkat persentase sebanyak 41,03%. 
Sedangkan siswa yang tuntas ada 23 siswa dengan tingkat persentase sebanyak 58,97%. 
Dengan begitu, dapat dilihat bahwa dalam kelas eksperimen lebih  banyak siswa yang tuntas 
dibandingkan siswa yang belum tuntas. 
Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t yang digunakan untuk 
mengetahui hipotesis diterima atau tidak. Dalam hasil belajar kelas eksperimen (pretest) dan 
kontrol didapat hasil uji-t sebesar 0,79 dan dalam hasil belajar kelas eksperimen (postest) dan 
kontrol didapat hasil uji-t sebesar 1,12. Sedangkan dalam data angket kedisiplinan kelas 
eksperimen dan kontrol didapat hasil uji-t sebesar 1,77 dan dalam data angket reward dan 
punishment kelas eksperimen dan kontrol didapat hasil uji-t sebesar 0,83. Hasil tersebut 
kemudian dibandingkan dengan uji ttabel yantu sebesar 3,42. Karena thitung lebih kecil daripada 
ttabel maka hipotesis diterima yaitu ada pengaruh reward (hadiah) dan punishment (hukuman) 
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